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ABSTRAK  

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu kondisi metabolisme yang ditandai dengan berbagai gejala akibat 

peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia), yang disebabkan oleh kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau 

keduanya. Di Indonesia, diabetes tipe 2 disebabkan oleh penurunan jumlah insulin yang dihasilkan. Demikian 

pula dengan seluruh dunia, kita menghadapi ancaman diabetes. Pada tahun 2020, International Diabetes 

Federation (IDF) mengumumkan bahwa epidemi diabetes di Indonesia masih terus meningkat. Indonesia 

menempati urutan ketujuh dunia dalam hal jumlah serangan diabetes. Desain yang digunakan adalah Pra 

Eksperimental denagan menggunakan pendekatan“ pre-test and post-test” dilaksanakan senam kaki 4 kali selama 

2 minggu di Rsud Kota Bogor, sampel yang di gunakan menggunakan total sampling sebanyak 30 responden. 

Hasil penelitian ini sebelum dan sesudah dilakukan senam kaki di dapatkan nilai p value sebesar 0,002 (≤ 0,05) 

sehigga di dapatkan kesimpulan bahwa Ho di tolak dan Ha di terima dapat di artikan terdapat pengaruh senam 

kaki diabetes terhadap  nilai ankle brachial indek pada pasien DM tipe 2. Menurut analisa peneliti, Hasil Penelitian 

pada Pretest dan Posttest diketahui bahwa adanya peningkatan nilai ankle brachial indek sebelum dan sesudah 

Tindakan senam kaki diabetes pada pasien DM tipe 2. Dan dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh senam 

kaki diabetes terhadap nilai ankle brachial indek pada pasien DM tipe 2. 

 

Kata Kunci : Diabetes Mellitus, Senam Kaki Dibetes, Ankle Brachial Index 

 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus (DM) is a metabolic condition characterized by a slew of symptoms resulting from an increase 

in blood sugar levels (hyperglycemia), which is caused by abnormalities in insulin secretion, insulin action, or 

both. In Indonesia, type 2 diabetes is caused by a decrease in the amount of insulin generated. Similarly to the 

rest of the world, we are facing a diabetic threat. In 2020, the International Diabetes Federation (IDF) announced 

that Indonesia's diabetes epidemic is still on the rise. Indonesia ranks sevent in the world in terms of the number 

of diabetic attacks. The design used is a pra-experimental using a "pre-test and post-test" approach. Foot 

gymnastics is carried out 4 times for 2 weeks at the Bogor Regional Public Hospital, the sample used using a total 

sampling of 30 respondents. The results of this study before and after the foot exercise was obtained a p value of 

0.002 (≤ 0.05) so that it was concluded that Ho was rejected and Ha was accepted, meaning that there was an 

effect of diabetic foot exercise on the ankle brachial index value in DM patients type 2. According to the 

researcher's analysis, the results of the Pretest and Posttest research showed that there was an increase in the 

value of the ankle brachial index before and after the diabetic foot exercise in type 2 DM patients. 2. 

 

Keywords : Diabetes Mellitus, Diabetes Foot Exercise, Ankle Brachial Index 

 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) yaitu 

penyakit metabolik berupa kumpulan gejala 

akibat meningkatnya jumlah kadar gula 

dalam darah (hiperglikemia) yang 

disebabkan karena kelainan sekresi pada 

insulin, kerja insulin atau bahkan keduanya. 

Hiperglikemia menyebabkan gula darah 

menjadi tertumpuk di dalam darah sehingga 

gagal untuk masuk ke dalam sel. Kegagalan 

itu akibat dari berkurangnya jumlah 

hormon insulin atau bahkan cacat fungsi 
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insulin. DM tipe 2 merupakan DM yang 

disebabkan karena penurunan jumlah 

insulin yang di produksi. 1 

Indonesia juga menghadapi situasi 

ancaman diabetes serupa dengan dunia. 

International Diabetes Federation (IDF) 

tahun 2020 melaporkan bahwa epidemi 

diabetes di Indonesia masih menunjukkan 

kecenderungan meningkat. Indonesia 

adalah negara peringkat ketujuh di dunia 

jumlah serangan diabetes di indonesia. 

Berdasarkan jenis kelamin ,IDF 

memperkirakan prevalensi diabetes di 

tahun 2019 yaitu 9% pada perempuan dan 

9,65 pada laki-laki. Prevalensi diabetes di 

perkirakan meningkat seiring penambahan 

umur penduduk menjadi 19,9% atau 111,2 

juta orang pada umur 65-75 tahun. Angka 

ini di predikasi terus meningkat sehingga 

mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 700 

juta di tahun 2045. 2 

Penyandang Diabetes Mellitus 

(DM) memiliki resiko tinggi mengalami 

kompikasi yang serius. Salah satu 

komplikasi yang paling sering terjadi 

adalah komplikasi kaki diabetes. Adapun 

keadaan kaki diabetes yang tidak 

mendapatkan penanganan yang adekuat 

akan berkembang menjadi tindakan 

amputasi kaki. 3 Senam kaki merupakan 

latihan yang dilakukan bagi penderita 

diabetes melitus untuk mencegah terjadinya 

komplikasi pada kaki (Diabetic Ulkus) dan 

membantu melancarkan peredaran darah 

kaki.4  

Ulkus kaki diabetik merupakan 

salah satu komplikasi yang sangat serius 

dari penyakit diabetes melitus untuk 

mencegah dan mengatasi terjadinya ulkus 

kaki diabetik yang disebabkan oleh perifer 

neuropati dan penyakit arteri periper 

dengan mengukur nilai Ankle Brachial 

Index dengan menggunakan Doppler.5 

Sirkulasi darah pada daerah kaki dapat 

diukur melalui pemeriksaan non invasive, 

salah satunya adalah dengan pemeriksaan 

Ankle Brachial Index dengan pemeriksaan 

non invasive pada pembuluh darah yang 

berfungsi untuk mendeteksi tanda dan 

gejala klinis dari iskhemia, penurunan 

perfusi perifer yang dapat mengakibatkan 

angiopati dan neuropati diabetik. Hasil 

pengukuran ABI menunjukan keadaan 

sirkulasi darah pada tungkai bawah dengan 

rentang nilai 0,90-1,2 menunjukkan bahwa 

sirkulasi ke daerah tungkai normal. Nilai ini 

didapatkan dari hasil perbandingan tekanan 

istolik pada daerah kaki dan tangan.6 

Senam kaki diabetes mempengaruhi 

nilai Ankle Bracial Indeks, di mana senam 

kaki dapat meningkatkan sirkulasi darah 

pada kaki. Latihan fisik ini merupakan 

salah satu prinsip dalam penatalaksanaan 

penyakit DM, dimana latihan fisik ini 

termasuk ke dalam pencegahan sekunder 

faktor resiko komplikasi diabetes terutama 

terjadinya kaki diabetek dan amputasi. 7 

Senam kaki diabetes juga digunakan 
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sebagai latihan kaki. Latihan atau gerakan-

gerakan yang dilakukan oleh kedua kaki 

secara bergantian atau bersamaan 

bermanfaat untuk memperkuat atau 

melenturkan otot-otot di daerah tungkai 

bawah terutama pada kedua pergelangan 

kaki dan jari-jari kaki. Pada perinsipnya, 

senam kaki dilakukan dengan menggerakan 

seluruh sendi kaki dan disesuaikan dengan 

kemampuan pasien. Dalam melakukan 

senam kaki ini salah satu tujuan yang 

diharapkan adalah melancarkan peredaran 

darah pada daerah kaki.8 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang di lakukan melalui observasi dan 

wawancara. Wawancara dengan 4 pasien 

belum pernah mendapatkan edukasi 

maupun senam kaki. Mereka mengatakan 

inginn senam kaki, untuk mencegah 

terjadinya ulkus kaki. kemudian di 

laksanakan pemeriksaan ankle bracial 

indek untuk mengetahui sirkulasi darah. 

Setelah dilakukan sampling sebanyak 10 

orang didapatkan nilai minimum Ankle 

Bracial Indeks sebesar 0,66 dan nilai rata-

rata sebesar 0,86 yang menunjukan 

terjadinya penurunan nilai ankle brachial 

index (ABI) pada pasien diabetes melitus 

tipe 2 dan pasien juga sering mengeluh 

kesemutan pada kaki. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan ke petugas kesehatan diketahui 

belum pernah dilakukan senam kaki 

diabetik pada pasien DM tipe 2 dan tidak 

diketahui secara pasti seberapa besar 

pengaruh senam kaki diabetik terhadap 

Ankle Bracial Indeks pada pasien DM tipe 

2, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

pengaruh senam kaki diabetik terhadap 

Ankle Bracial Indeks pada pasien DM tipe 

2. 

 

METODE 

Rancangan eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain Pra Eksperimental, Dengan 

menggunakan desain one group pre-test 

and post-test. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pasien dengan DM Tipe di RSUD 

Kota Bogor, sejumlah 30 orang. 

Pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Kriteria Inklusi  

1) Pasien DM tipe II tanpa cellulitis, deep 

vein thrombosis, ulserasi kronis di 

daerah pergelangan kaki..  

2) Berusia 30-60 tahun.  

3) Menandatangani inform consent. 

Kriteria Eksklusi 

1) Pasien DM tipe II dengan keadaan 

emosi yang labil.  

2) Tidak rutin mengikuti senam kaki 

(drop out).  

3) Mengalami gangguan pendengaran.  

4) Mengalami gangguan mental.  

5) Mengalami kecacatan fisik kaki. 
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Dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan yaitu sphygmomanometer dan 

doppler untuk mengetahui nilai ankle 

brachial indek  dengan membandingkan 

hasil tekanan sistolik pada kaki bawah dan 

lengan. Prosedur dilakukan sesuai dengan 

lembar prosedur pengukuran Ankle 

Brachial Indek . Hasil dicatat dalam suatu 

lembar rekapitulasi ankle brachial indek , 

lembar prosedur pelaksanaan lainnya 

adalah lembar Leflet prosedur pelaksanaan 

senam kaki diabetik. Analisa data 

menggunakan Analisa univariat dan 

bivariat. 

 

HASIL 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Hasil Observasi Ankle 

Bracial Indek (Pretest) 

 

 

Berdasarkan hasil Tabel diatas, 

didapatkan hasil Sebagian besar (90,0%) 

mempunya penumbatan ringan yaitu 

sebanyak 27 responden. 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Hasil Observasi Ankle 

Bracial Indek (Posttest) 

 

 

Berdasarkan hasil Tabel  di atas, 

didapatkan hasil Sebagian besar (90,0%) 

mempunya penumbatan ringan yaitu 

sebanyak 27 responden. 

Tabel 3 

Hasil Uji Homogenitas  

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

45.298 1 58 ,000 

Berdasarkan hasil Tabel diatas 

diketahui bahwa Hasil Uji Homogenitas 

menggunakan uji Levene Statistic melalui 

program SPSS versi 25 didapatkan nilai 

Sig. (Signifikan) atau nilai Probabilitas 

yaitu 0,000 yang berarti nilai Sig. < 0,05 

artinya data tersebut berasal dari populasi 

yang mempunyai varian yang tidak sama 

atau tidak homogen. 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 

   Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest ,528 30 ,000 

Posttest ,372 30 ,000 

Berdasarkan hasil Tabel di atas 

diketahui bahwa Hasil Uji Normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk melalui 
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program SPSS versi 25 didapatkan nilai 

Sig. (Signifikan) pada Pretest dan Posttest 

yaitu 0,000 yang berarti Sig. < 0,05 artinya 

data tersebut berdistribusi tidak normal. 

Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis 

Test Statisticsb 

 
PostTest - 

PreTest 

Z -3,051a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,002 

Berdasarkan hasil Tabel diatas 

diketahui bahwa Hasil Uji Hipotesis 

menggunakan Uji non Parametric Wilcoxon 

signed rank test melalui program SPSS 

versi 25 didapatkan nilai Sig. (Signifikan) 

pada tabel Test Statistics yaitu 0,002 yang 

berarti P Value < 0,05 (H0 ditolak, Ha 

diterima), artinya terdapat Pengaruh Senam 

Kaki Diabetes Terhadap Nilai Ankle 

Brachial Index Pada Pasien DM Tipe 2. 

 

PEMBAHASAN  

1. Menganalisis sebelum Tindakan senam 

kaki diabetik terhadap nilai Ankle 

Brachial Indeks penderita DM Tipe 2 

(Pretest) 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

bahwa rata-rata nilai Ankle Brachial 

Indek responden sebelum dilakukan 

senam kaki pada nilai jumlah nilai 

normal responden sebanyak  (10,0%) 

dari 3 responden dan dan jumlah nilai 

dengan penyumbatan ringan (90,0%) 

dari 27 responden. 

Ini menjelaskan mengapa, begitu 

orang mencapai usia 45 tahun, fungsi 

organ mereka mulai memburuk. Hal ini 

disebabkan penurunan aktivitas sel beta 

pankreas, yang membuat insulin. Karena 

diabetes pada orang tua bersifat 

kompleks dan dipengaruhi oleh variabel 

ekstrinsik dan intrinsik, diabetes 

cenderung meningkat. Salah satu unsur 

independen yang mempengaruhi variasi 

toleransi glukosa tubuh adalah usia. 

Senam kaki diabetes adalah jenis 

olahraga yang digunakan oleh penderita 

diabetes untuk menghindari cedera dan 

meningkatkan sirkulasi darah di kaki 

mereka. Latihan kaki dapat membantu 

sirkulasi darah, serta memperkuat otot-

otot kecil di kaki dan mencegah kelainan 

kaki. Latihan kaki juga dapat membantu 

memperkuat otot, betis, dan pergelangan 

kaki.13 

Penelitian ini sebanding dengan 

penelitian Agus Triiyanto (2017). 

Berdasarkan temuan, terdapat 6 

responden laki-laki (31,6 persen) dan 13 

responden perempuan (68,4 persen). 

Jumlah responden perempuan lebih 

banyak dibandingkan dengan responden 

laki-laki. Wanita lebih mungkin 

dibandingkan pria untuk mendapatkan 

Diabetes Mellitus. Indeks brakialis 

pergelangan kaki pada pasien diabetes 
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tipe 2 lebih rendah daripada orang non-

diabetes. Nilai ankle brachial index 

sebesar 0,9-1,3 menunjukkan bahwa 

pasien tidak mengalami gangguan 

peredaran darah pada tungkai; Namun, 

jika nilai indeks brakialis pergelangan 

kaki kurang dari 0,9, pasien dianggap 

memiliki masalah peredaran darah di 

kaki.29 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar 

penyumbatan kaki diabetik ringan 

sebelum dilakukan senam kaki diabetik. 

Pasien tanpa masalah peredaran darah di 

kaki mereka akan memiliki nilai indeks 

brakialis pergelangan kaki 0,9 hingga 

1,3, sedangkan mereka yang memiliki 

masalah peredaran darah di kaki mereka 

akan memiliki nilai indeks brakialis 

pergelangan kaki kurang dari 0,9. 

2. Menganalisis sesudah Tindakan senam 

kaki diabetik terhadap nilai Ankle 

Brachial Indeks penderita DM Tipe 2 

(Posttest) 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

bahwa rata-rata nilai Ankle Brachial 

Indek responden sesudah dilakukan 

senam kaki pada nilai jumlah nilai 

normal responden sebanyak  (46,7%) 

dari 14 respondendan dan jumlah nilai 

dengan penyumbatan ringan (55,3%) 

dari 16 responden. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

indeks brakialis pergelangan kaki 

termasuk penuaan, yang menjelaskan 

mengapa, seiring bertambahnya usia, 

fungsi organ tubuh mereka menurun. 

Hal ini disebabkan penurunan aktivitas 

sel beta pankreas, yang membuat 

insulin. Karena diabetes pada orang tua 

bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh 

variabel ekstrinsik dan intrinsik, 

diabetes cenderung meningkat. Salah 

satu unsur independen yang 

mempengaruhi variasi toleransi glukosa 

tubuh adalah usia.17 

Temuan penelitian ini setara dengan 

penelitian Kaimudin (2019). Temuan 

penelitian ini mengungkapkan bahwa 

sebelum penelitian nilai rata-rata Ankle 

Brachial Index responden setelah 

melakukan senam kaki adalah 1,1 atau 

normal. Aliran darah yang dipompa oleh 

jantung ke seluruh tubuh, termasuk kaki, 

diatur oleh tiga parameter, antara lain 

viskositas (ketebalan darah), panjang 

pembuluh darah, dan diameter 

pembuluh darah.7  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa, adanya  

peningkatan yang bermakna antara pre-

test dan post-test mengenai sesudah di 

lakukan senam kaki diabetes  terhadap 

nilai ankle brachial indek. 

3. Menganalisis Pengaruh senam kaki 

diabetik terhadap nilai Ankle Brachial 

Indeks penderita DM Tipe 2. 
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Hasil penelitian ini sebelum dan 

sesudah dilakukan senam kaki hasil uji 

statistik didapatkan nilai p value sebesar 

0,002 ≤ 0,05 sehigga didapatkan 

kesimpulan bahwa Ho di tolak dan Ha di 

terima dapat di artikan terdapat pengaruh 

senam kaki diabetes terhadap nilai ankle 

brachial indek pada pasien DM tipe 2. 

Usia, jenis kelamin, dan aktivitas 

fisik merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi senam kaki dan nilai indeks 

brakialis. Latihan kaki diabetes adalah 

pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan sirkulasi, terutama di kaki. 

Akan terjadi peningkatan laju metabolisme 

otot yang aktif jika pasien DM melakukan 

latihan kaki yang termasuk kelompok otot 

primer (otot tungkai), sehingga otot tungkai 

berkontraksi secara teratur. Lalu ada Ankle 

Brachial Index Assessment, yaitu 

pemeriksaan pembuluh darah non-invasif 

yang digunakan untuk mendeteksi tanda 

dan gejala klinis iskemia, penurunan 

perfusi perifer, dan neuropati diabetik. 

Ankle Bracihal Index adalah cara sederhana 

untuk mengukur tekanan darah di area 

pergelangan kaki (kaki) dan brakialis 

(tangan) yang tidak memerlukan 

penggunaan probe Doppler. Temuan 

pengukuran Ankle Bracihal Index 

mencerminkan keadaan sirkulasi darah di 

tungkai bawah, dengan kisaran nilai 0,90 

atau lebih menunjukkan sirkulasi normal ke 

area kaki, dan kurang dari 0,90 

menunjukkan sirkulasi terbatas ke kaki.17 

Temuan penelitian ini setara dengan 

penelitian Concerned Women for America 

(2019) Hasil uji Wilcoxon Sign Rank pada 

hasil observasi nilai Ankle Brachial Index 

sebelum diberikan intervensi senam kaki 

diabetik dan hasil dari pengamatan nilai 

Ankle Brachial Index setelah diberikan 

intervensi berupa senam kaki diabetik 

kepada 30 responden mengungkapkan 

bahwa ada pengaruh senam kaki diabetik 

terhadap nilai Ankle Brachial Index. Pada 

penelitian ini kelompok intervensi memiliki 

nilai p value 0,000 (p-value 0,05) yang 

menunjukkan bahwa senam kaki diabetik 

berpengaruh besar terhadap nilai Ankle 

Brachial Index pada pasien DM tipe II di 

RS Pancaran Kasih GMIM Manado. 

Dengan melakukan senam kaki diabetik 

secara rutin selama jangka waktu yang 

disarankan oleh peneliti, yaitu empat kali 

seminggu selama dua minggu.30 

Menurut analisa peneliti, Hasil 

Penelitian pada Pretest dan Posttest 

diketahui bahwa adanya peningkatan nilai 

ankle brachial indek sebelum dan sesudah 

Tindakan senam kaki diabetes pada pasien 

DM tipe 2. Dan dapat di simpulkan bahwa 

terdapat pengaruh senam kaki diabetes 

terhadap nilai ankle brachial indek pada 

pasien DM tipe 2. 
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KESIMPULAN  

1. Distribusi frekuensi diketahunya 

nilai Angkle Brachial Index pasien 

Diabetes Mellitus sebelum 

melakukan senam kaki diabetes DM 

Tipe 2 didapatkan hasil 

penyumbatan ringan sebesar 

(90,0%) Dari 27 responden 

2. Distribusi frekuensi diketahunya 

nilai Angkle Brachial Index pasien 

Diabetes Mellitus sesudah 

melakukan senam kaki diabetes DM 

Tipe 2 didapatkan hasil 

penyumbatan ringan sebesar 

(53,3%) Dari 16 responden 

3. Di ketahuinya pengaruh senam kaki 

diabetik terhadap nilai Ankle 

Brachial Indeks penderita DM Tipe 

2, didapatkan hasil nilai p value 

sebesar 0,002 ≤ 0,005 sehingga di 

dapatkan kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima dapa 

diartikan terdapat pengaruh senam 

kaki diabetes  terhadap nilai ankle 

brachial indek pada pasien DM tipe 

2. 
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